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THE EFFECT OF MORINGA OLIEFERA SEED POWDER DOSAGE ON 

BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND LEVELS OF CHICKEN  

SLAUGHTER HOUSE’S WASTEWATER IN 2021 

 

ABSTRACT 

 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) levels in home industry of Chicken 

Slaughterhouse’s wastewater that exceed the standard are discharged into water 

which will cause environmental pollution and will decrease in dissolved oxygen 

content in waters which can result in the death of aquatic organisms.  The results 

of measuring BOD levels in Chicken Slaughterhouse, UD Giri Sari wastewater 

obtained an average of 814.78 mg/L which exceeds the quality standards of the 

Regulation of the Minister of Environment of the Republic of Indonesia Number 5 

of 2014 concerning Wastewater Quality Standards, that the BOD content is 100 

mg/L.  The purpose of this study was to determine the difference in the effect of 

Moringa Oleifera seed powder dosage on reducing levels of BOD in wastewater 

in the Chicken Slaughterhouse industry in 2021. The method in this study was a 

Quasi-experimental with a Pre-Test-Post-Test Group research design. In the 

normality test, the data were normally distributed, then based on the One Way 

ANOVA test, the significant value that obtained was 0,000 <0.05, which means 

that H0 is rejected and Ha is accepted, which means that there is a difference in 

the effect of the dose of Moringa oleifera seed powder on reducing levels of 

Biochemical Oxygen Demand in wastewater of Chicken Slaughterhouse industry 

in 2021. BOD levels and met the quality standard, namely the dose of 1 g/L with a 

result of 93.44 mg/L which decreased by 88.53%.  

 

Keyword :, BOD, Moringa Oliefera Seed Powder 
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PENGARUH DOSIS SERBUK BIJI KELOR (Moringa oliefera)  

TERHADAP KADAR BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND  
AIR  LIMBAH RUMAH PEMOTONGAN AYAM  

TAHUN 2021 

 

ABSTRAK 

Kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) dalam air limbah RPA yang 

melebihi standar kemudian dialirkan ke badan air akan menyebabkan pencemaran 

lingkungan dan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan yang dapat 

mengakibatkan kematian organisme akuatik. Hasil pengukuran kadar BOD pada 

air limbah RPA UD Giri Sari didapatkan rata-rata yaitu 814,78 mg/L yang 

melebihi standar baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah, bahwa kadar 

BOD yaitu 100 mg/L. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbedaan 

pengaruh dosis serbuk biji kelor (Moringa oleifera) terhadap penurunan kadar 

BOD air limbah di industri Rumah Pemotongan Ayam (RPA) Tahun 2021. 

Metode dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan rancangan 

penelitian Pre-Test-Post-Test Group. Pada uji normalitas, data berdistribusi 

normal, kemudian berdasarkan uji One Way ANOVA mendapatkan nilai sig. 0,000 

< 0,05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan pengaruh 

dosis serbuk biji kelor (Moringa oleifera) terhadap penurunan kadar Biochemical 

Oxygen Demand air limbah di industri Rumah Pemotongan Ayam (RPA) Tahun 

2021. Dosis yang paling berpengaruh terhadap kadar BOD dan memenuhi standar 

baku mutu yaitu dosis 1 g/L dengan hasil 93,44 mg/L yang mengalami penurunan 

sebesar 88,53%. 

 

Kata kunci : BOD, Serbuk Biji Kelor. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PENGARUH DOSIS SERBUK BIJI KELOR (Moringa oliefera)  

TERHADAP KADAR BIOCHEMICAL OXYGEN DEMAND  
AIR  LIMBAH RUMAH PEMOTONGAN AYAM  

TAHUN 2021 

 

Oleh : NI LUH TISYA DANISWARI (NIM : P07133217002) 

Keberadaan industri Rumah Pemotongan Ayam akan menghasilkan air 

limbah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak dilakukan 

pengolahan dengan tepat. Pengolahan air limbah yang dihasilkan dari industri 

RPA UD Giri Sari dilakukan dengan metode pengendapan selama 8 jam 

kemudian akan dialirkan ke badan air. Dari uji pendahuluan yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil kadar BOD yaitu 1.180 mg/L, kadar COD yaitu 627,2 mg/L, kadar 

TSS yaitu 690 mg/L, dan pH yaitu 7 dan semua belum memenuhi standar baku 

mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 

2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. Dari keempat parameter di atas, kadar 

BOD pada air limbah RPA UD Giri Sari masih jauh di atas baku mutu yang 

diperbolehkan yaitu 100 mg/L dan nilainya sangat tinggi dibandingkan dengan 

parameter lainnya, oleh karena itu perlu diadakan pengolahan yang bertujuan 

untuk menurunkan kadar BOD tersebut.  

Pengolahan air limbah untuk menurunkan kadar BOD yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu pengolahan air limbah berdasarkan karakteristiknya 

dengan cara kimia menggunakan metode koagulasi flokulasi dengan koagulan 

alami yaitu serbuk biji kelor. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

perbedaan pengaruh dosis serbuk biji kelor (Moringa oleifera) terhadap 

penurunan kadar BOD air limbah di industri RPA Tahun 2021. Metode dalam 

penelitian ini adalah Quasi eksperimen dengan rancangan penelitian Pre-Test-

Post-Test Group. Penelitian ini menggunakan tiga perlakuan dosis serbuk biji 

kelor yang berbeda pada kelompok uji yaitu dosis 0,8 g/L, 0,9g/L, dan 1 g/L. 

Berdasarkan rumus federer didapatkan hasil pengulangan sebanyak 9 kali, maka 

jumlah sampel kelompok uji dalam penelitian ini yaitu 27 sampel. Sampel air 
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limbah dalam penelitian ini diambil dari industri RPA UD Giri Sari, kemudian 

perlakuan serbuk biji kelor dan pemeriksaan sampel air limbah yang sudah 

diberikan perlakukan dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan Kesehatan 

Lingkungan Poltekkes Kemenkes Denpasar, sedangkan pemeriksaan sampel 

sebelum diberikan perlakuan dilakukan di Laboratorium Kesmas Panureksa 

Utama. 

Kadar BOD air limbah industri RPA UD Giri Sari sebelum diberikan 

perlakuan serbuk biji kelor didapatkan rata-rata yaitu 814,78 mg/L yang melebihi 

standar baku mutu Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah, bahwa kadar BOD yaitu 

100 mg/L. Hasil penelitian sesudah diberikan perlakuan dosis 0,8 g/L didapatkan 

rata-rata yaitu 118,67 mg/L yang mengalami penurunan 696,11 mg/L dengan 

persentase mencapai 85,43%. Hasil penelitian sesudah diberikan perlakuan dosis 

0,9 mg/L didapatkan rata-rata yaitu 108,11 mg/L yang mengalami penurunan 

706,67 mg/L dengan persentase mencapai 86,72%. Hasil penelitian sesudah 

diberikan perlakuan dosis 1 g/L didapatkan rata-rata yaitu 93,44 mg/L yang 

mengalami penurunan 721,33 mg/L dengan persentase mencapai 88,53%. 

Pada uji normalitas, didapatkan data berdistribusi normal, kemudian pada 

uji homogenitas, didapatkan data homogen dan dilanjutkan uji One Way ANOVA. 

Berdasarkan uji One Way ANOVA mendapatkan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima, berarti ada perbedaan pengaruh dosis serbuk 

biji kelor (Moringa oleifera) terhadap penurunan kadar BOD air limbah di 

industri RPA Tahun 2021. Selanjutnya dilakukan uji LSD (Least Significance 

Difference) Post Hoc Test didapatkan hasil kemaknaan perbedaan antara 

kelompok uji tersebut signifikan. 

Penelitian ini dapat di simpulkan bahwa hasil penurunan kadar BOD 

sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan serbuk biji kelor, yaitu dengan 

dosis 0,8 g/L penurunan sebesar 696,11 mg/L dengan persentase mencapai 

85,43%, dosis 0,9 g/L penurunan sebesar 706,67 mg/L dengan persentase 

mencapai 86,72%, dan dosis 1 g/L penurunan sebesar 721,33 mg/L dengan 

persentase mencapai 88,53%. Dosis yang paling berpengaruh terhadap penurunan 

kadar BOD dan sudah memenuhi persyaratan Peraturan Menteri Lingkungan 
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Hidup Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah 

yaitu dosis 1 g/L dengan hasil 93,44 mg/L yang mengalami penurunan sebesar 

88,53%. 

Industri RPA UD Giri Sari seharusnya melakukan pengolahan air limbah 

terlebih dahulu sebelum dibuang ke badan air supaya tidak menyebabkan 

pencemaran lingkungan khususnya pencemaran air. Adapun pengolahan air 

limbah yang dapat dilakukan yaitu pemanfaatan serbuk biji kelor sebanyak 1 g/L 

untuk menurunkan kadar BOD air limbah tersebut. 
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